
f. Penelitian ini tidak memisahkan komunitas antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, sehingga berpotensi memunculkan bias penelitian. 

Pada penelitian lanjutan, sebaiknya peneliti harus memisahkan komunitas 

subjek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan tetap 

mengacu pada karalcterisktik subjek yang diperlukan. 

g. Terkait dengan alat ukur yang menggunakan lembar pengamatan, 

sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan pelatihan terlebih dahulu bagi 

para pengamat. Hal tersebut dimaksudkan agar tercapai kesamaan 

persepsi antar pengamat terhadap suatu perilaku. 

h. Penelitian ini tidak melakukan follow up terhadap subjek. Hal tersebut 

menyebabkan konsistensi pengaruh intervensi tidak dapat diketahui. 

Sebaiknya pada penelitian selanjutnya, dilakukan follow up agar keajegan 

efek intervensi dapat dipantau dan dapat mengetahui penerapan 

intervensi dalam menangani permasalahan psikologis di kehidupan 

sehari-hari. 

i. Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu menciptakan standardisasi 

pengajar terutama terkait dengan pemahaman psikologis mengenai 

subjek ajar. Peneliti sebaiknya melakukan pelatihan terlebih dahulu 

terhadap pengajar mengenai kondisi psikologis subjek ajar dan cara 

penanganannya. 

j . Kontrak penelitian dan imbalan bagi subjek perlu diperhatikan dengan 

teliti mengingat lamanya pelaksanaan penelitian. Sehingga hak-hak 

subjek tidak diabaikan. 

k. Perlu dipertimbangkan penggunaan intervensi bermain gamelan terhadap 

penanganan perrnasalahan psikologis remaja lainnya, seperti agresivitas 

atau perilaku maladaptif. Hal tersebut diharapkan dapat memperluas 

kajian intervensi bermain gamelan terhadap penanganan perrnasalahan 

psikologis remaja. 
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